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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang tradisi Manujuah 

Hari di Jorong Lumbuang Bapereng dalam perspektif teologi Islam, maka 

penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Prosesi pelaksanaan tradisi Manujuah Hari di Jorong Lumbuang Bapereng 

dilakukan pada malam ketujuh setelah seseorang meninggal dunia. Prosesi 

tersebut meliputi kegiatan berkumpul di rumah duka, pembacaan Surah 

Yasin, dan doa bersama yang dipimpin oleh tokoh agama atau masyarakat 

setempat, kemudian diakhiri dengan makan bersama dengan yang telah 

disediakan oleh keluarga almarhum. Tradisi ini telah berlangsung secara 

turun-temurun dan menjadi bagian dari kebiasaan sosial-keagamaan 

masyarakat dalam menyikapi peristiwa kematian. 

2. Keyakinan masyarakat terhadap tradisi Manujuah Hari pada umumnya 

memandang tradisi ini sebagai sarana untuk mendoakan almarhum agar 

memperoleh ampunan dan rahmat dari Allah SWT. Selain itu, Manujuah 

Hari juga diyakini sebagai bentuk penghormatan terakhir kepada 

almarhum serta kewajiban sosial yang harus dipenuhi oleh keluarga yang 

ditinggalkan. Keyakinan tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga 

dalam praktiknya muncul anggapan bahwa tidak melaksanakan Manujuah 

Hari dapat menimbulkan penilaian negatif dari lingkungan sosial, bahkan 

dianggap sebagai bentuk kurangnya kepedulian terhadap almarhum. 
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3. Perubahan pandangan masyarakat terhadap tradisi Manujuah Hari 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain 

meningkatnya pemahaman keagamaan masyarakat terkait ajaran teologi 

Islam, peran tokoh agama dalam memberikan penjelasan bahwa doa untuk 

orang yang meninggal tidak terikat pada waktu dan tata cara tertentu, serta 

kesadaran masyarakat terhadap dampak sosial dan ekonomi dari 

pelaksanaan Manujuah Hari yang dalam beberapa kasus dinilai 

memberatkan keluarga yang sedang berduka. Selain itu, perkembangan 

media digital juga turut memengaruhi perubahan pandangan masyarakat, 

di mana masyarakat semakin mudah mengakses ceramah dan kajian 

keagamaan melalui media sosial, seperti video dakwah dan kajian 

keislaman daring, yang berkontribusi pada terbentuknya pemahaman 

keagamaan yang lebih kritis terhadap praktik tradisi lokal. 

B. Saran 

Setelah penulis menjelaskan hasil penelitian dari bab pertama hingga 

bab terakhir mengenai tradisi Manujuah Hari di Jorong Lumbuang Bapereng 

dalam tinjauan teologi Islam, maka pada bagian ini penulis akan 

menyampaikan saran-saran yang berkaitan dengan skripsi ini, guna menambah 

wawasan berpikir mahasiswa khususnya Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam. Adapun saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepada mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Program Studi 

Aqidah dan Filsafat Islam, diharapkan dapat memahami secara mendalam 



79 
 

 

tentang tradisi Manujuah Hari dalam perspektif teologi Islam, sehingga 

mampu membedakan antara ajaran agama yang bersifat normatif dengan 

praktik keagamaan yang berkembang dalam tradisi masyarakat, agar tidak 

terjadi kekeliruan dalam pola pikir keagamaan. 

2. Kepada masyarakat Jorong Lumbuang Bapereng, diharapkan dapat 

memahami ajaran Islam secara lebih bijak dan proporsional, khususnya 

dalam menyikapi tradisi Manujuah Hari. Tradisi tersebut hendaknya tidak 

dipahami sebagai kewajiban agama yang mengikat, melainkan sebagai 

praktik sosial-keagamaan yang bersifat pilihan, sehingga tidak 

menimbulkan tekanan sosial maupun beban ekonomi bagi keluarga yang 

sedang berduka. 

3. Selanjutnya, kajian yang penulis angkat dalam skripsi ini hanyalah salah 

satu dari sekian banyak praktik tradisi keagamaan yang berkembang di 

tengah masyarakat. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada para 

peminat kajian serupa agar dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

pendekatan dan sudut pandang yang berbeda, sehingga kajian mengenai 

hubungan antara tradisi lokal dan ajaran Islam dapat semakin berkembang 

dan lebih sempurna. 

Terakhir, penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

terdapat kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini di 

masa yang akan datang. 
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